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AKIBAT HUKUM PENCAIRAN KREDIT YANG DIDASARKAN PADA 

COVERNOTE YANG BERDAMPAK MENIMBULKAN KERUGIAN 

KEUANGAN NEGARA 
(Studi Putusan Nomor 1233 K/ Pid. Sus/2019) 

 

ABSTRAK 

Covernote merupakan sebuah surat keterangan yang diberikan oleh Notaris 

yang menyatakan bahwa telah terjadi penandatanganan Akta perjanjian kredit atau 

Akta lainnya dihadapan Notaris dan telah diberi nomor Akta dan tanggal Akta, 

tetapi belum selesai untuk memasang pemberian jaminannya. Didalam sebuah 

covernote atau surat keterangan tersebut biasanya Notaris memberikan jangka 

waktu untuk mengurus sesuatu. Hal inilah seringkali Notaris dinyatakan bersalah 

karna ada kegagalan dalam covernotenya. Sebagaimana kasus yang terjadi pada 

penelitian ini yaitu Notaris didakwa dalam tindak pidana korupsi atas 

keikutsertaannya akibat penerbitan covernote yang gagal dalam mengurus 

perpanjangan HGB, sehingga jaminan tersebut beralih kepemilikkannya kepada 

negara. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan menganalisa: 1) Akibat hukum terhadap Notaris dan covernote yang 

diterbitkan terkait pencairan kredit perbankan 2) Pertimbangan hakim terhadap 

Putusan Nomor 112/Pid.Sus.TPK/2017/PN.Mks dan Putusan Nomor 

49/Pid.Sus.Tpk terkait Notaris dalam pembuatan covernote sebagai dasar pencairan 

kredit. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dengan menggunakan metode 

pendekatan perbandingan putusan hakim dengan melakukan pendekatan kasus. 

Menggunakan data primer sebagai bahan utama. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, ditemukan bahwa: Akibat hukum terhadap Notaris dan covernote yang 

diterbitkan oleh Notaris terkait pencairan kredit adalah Notaris dapat dimintai 

pertanggungjawaban secara pidana, perdata maupun kode etik . Pertimbangan 

hakim terhadap Putusan Nomor 112/Pid.Sus.TPK/2017/PN.Mks yaitu menjatuhkan 

putusan bersalah kepada Notaris dengan dihukum dua tahun penjara sedangkan 

pada putusan tingkat banding Nomor 49/Pid.Sus.Tpk dan tingkat Kasasi hakim 

berpendapat bahwa Notaris tidak bersalah. 

 

Kata Kunci : Notaris, Lembaga Pembiayaan Perbankan, covernote, Kerugian 

Perekonomian Negara, Pertimbangan Hakim 

 

 

 



 

 

DUE TO LEGAL DISBURSEMENT OF CREDIT BASED ON 

COVERNOTE THAT HAS CAUSED DAMAGE TO THE STATE 

FINANCIALLY 

(Adjudication Number 1233 K/ Pid. Sus/2019) 

 

ABSTRACT 

A covernote is a certificate given by a Notary stating that a Deed of credit 

agreement or other Deed has been signed before a Notary and the Deed number 

and date of the Deed have been given, but the guarantee has not been completed. 

In a covernote or statement letter, the Notary usually gives a time period to take 

care of something. This is often the case where Notaries are found guilty because 

there is a failure in their covernote. As in the case that occurred in this research, a 

Notary was charged with a criminal act of corruption for his participation due to 

the publication of a covernote which failed to process the extension of the HGB, so 

that the ownership of the guarantee was transferred to the state. Based on this, 

researchers are interested in conducting further research by analyzing: 1) Legal 

consequences for Notaries and covernotes issued regarding bank credit 

disbursement 2) Judges' considerations regarding Decision Number 

112/Pid.Sus.TPK/2017/PN.Mks and Decision Number 49/Pid.Sus.Tpk regarding 

Notaries in making covernotes as a basis for credit disbursement. This research is 

descriptive analytical in nature using a comparative approach to judge decisions 

using a case approach. Using primary data as the main material. Based on research 

conducted, it was found that: The legal consequences for Notaries and covernotes 

issued by Notaries regarding credit disbursement are that Notaries can be held 

responsible criminally, civilly and ethically. The judge's consideration of Decision 

Number 112/Pid.Sus.TPK/2017/PN.Mks was that he sentenced the Notary to two 

years in prison, whereas in the appeal decision Number 49/Pid.Sus.Tpk the judge 

had a different opinion and decided that the Notary had not guilty 

Keywords : Notary, Banking Financing Institutions, covernotes, State Economic 

Losses, court decisions, Judge's considerations. 

 


